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ABSTRAK 

Herika M. Pengaruh pengganti limbah beton sebagai subtitusi agregat kasar dan 

agregat halus pada campuran AC-WC (Asphalt Concrete Wearing Course) 

terhadap nilai karakteristik marshall (dipimpin oleh Sulfanita dan Henrdo 

Widarto).  

Konstruksi jalan raya sangat banyak yan352g tidak mampu bertahan dari 

kerusakan seusai batas waktu layanan berakhir disebakan meningkatnya volume 

lalu lintas yang bertambah banyak. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

sarana dan prasarana jalan raya yaitu dengan cara memodifikasi campuran pada 

perkerasan jalan yang berada diatas yang berhubungan langsung dengan alat 

transportasi yaitu lapisan AC-WC (Asphalt Concrete Weraing Course) dengan 

menggunakan limbah beton sebagai subtitusi agregat kasar dan halus pada 

campuran AC-WC. Tujan dari penelitian ini untuk mengetahui kelayakan material 

limbah beton sebagai pengganti agregat kasar dan halus dalam aspal beton AC-

WC (asphalt concrete wearing course) memenuhi standar spesifikasi dan 

karakteristik marshall pada campuran AC-WC. Dengan menggunakan metode 

eksperimental dimana penelitian ini dilakukan di Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Parepare. Hasil yang didapat dari pengujian ini dihasilkan 

pengaruh nilai karakteristik marshall dengan kadar aspal optimum 5,8% yang 

berpengaruh baik terhadap nilai karakteristik marshall seperti nilai stabilitas 

agregat kasar dan halus limbah beton sebesar 1271,47 kg, Flow sebesar 3,61 mm, 

VFB sebesar 72,61%, VMA sebesar 14,40%, VIM sebesar 3,95% dan MQ sebesar 

352,02 kg/mm. dengan demikian campuran tersebut sesuai dengan persyaratan 

Spesifikasi Bina Margag 2018. 

 

Kata kunci: Limbah beton, Karakteristik marshall, Laston AC-WC 
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ABSTRACT 

Herika M.  The effect of the substitute of concrete waste as a replacement for 

coarse aggregate and fine aggregate in the AC-WC (asphalt concrete wear 

course) mixture on the value of martial characteristics (led by Sulfanita and 

Henardo Vidarto.  

Highway construction is too heavy and unable to avoid damage after service 

expires due to the 352g increasing traffic volume. One of the efforts to improve 

the quality of highway facilities and infrastructure is to modify the mixture on 

road pavement that is directly related to the means of transport, namely AC-WC 

(Asphalt Concrete Weaving Course) layer by using concrete waste as an 

alternative to coarse and fine aggregate in AC-WC mix. The purpose of this study 

is to determine the viability of concrete waste materials as an alternative to coarse 

and fine aggregate in AC-WC concrete asphalt (asphalt concrete wear course) that 

meets Marshall's specifications and characteristics standards in AC-WC mixtures. 

Using an experimental method where this research was carried out in the 

laboratory of Muhammadiya Perepare University. The results obtained from this 

test resulted in the effect of marshal characteristic values with an optimal asphalt 

content of 5.8%, which had a good effect on the value of marshal characteristics 

such as stability value of coarse and fine total of concrete waste of 1271.47 kg, 

flow of 3.61 mm, VFB of 72.61%, VMA of 14.40%, VIM of 3.95% and VM of 

352.02 kg/m3. MM's MQ. Thus the mix is in accordance with the requirements of 

the 2018 Bina Route Specification.  

 

Keywords: concrete waste, martial characteristics, laston AC-WC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

HALAMAN PERSETUJUAN                                                                             iii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI                                                               iv 

HALAMAN INSPIRASI                                                                                       v                                

PRAKATA v 

ABSTRAK ix 

ABSTRACT x 

DAFTAR ISI xi 

DAFTAR TABEL xiv 

DAFTAR GAMBAR xvii 

DAFTAR NOTASI DAN LAMBANG xix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Batasan Masalah 4 



xii 
 

 
 

E. Manfaat Penelitian 4 

F. Sistematika Penulisan 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 7 

A. Perkerasan jalan 7 

B. Lapis Aspal Beton (Laston) 8 

C. Aspal AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) 9 

D. Bahan Penyusun Campuran Aspal Beton 14 

E. Penelitian Terdahulu 25 

BAB III METODOLOGI PENILITIAN 34 

A. Metode Penelitian 34 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 34 

C. Bahan dan Alat 34 

D. Prosedur Penelitian 35 

E. Teknik Pengambilan Data 36 

F. Teknik Analisis Data 37 

G. Membuat Mix Design 37 

H. Pengujian Marshall 37 

I. Bagan  Alir Penelitian 38 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 39 

A. Pemeriksaan Berat Jenis Dan Penyerapan Agregat 39 



xiii 
 

 
 

B. Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar (Abrasi) 41 

C. Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat 41 

D. Hasil pemeriksaan aspal 43 

E. Hasil Pemeriksaan Limbah Beton 44 

F. Hasil Rancangan Campuran 44 

G. Hasil Pengujian Marshall 47 

BAB V SARAN DAN KESIMPULAN 72 

A. Kesimpulan 72 

B. Saran 73 

DAFTAR PUSTAKA 74 

LAMPIRAN 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4. 1 Berat jenis dan penyerapan agregat kasar 1-2 (Sumber: Hasil Pengujian 

Laboratorium 2024) 39 

Tabel 4.2 Berat jenis dan penyerapan agregat kasar 0,5-1 (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 40 

Tabel 4. 3   Berat jenis dan penyerapan agregat halus (abu batu) (Sumber: Hasil 40 

Tabel 4.4 Hasil pengujian agregat kasar (abrasi) 500 putaran (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 41 

Tabel 4. 5 Hasil analisa saringan agregat kasar 1-2 (Sumber: Hasil Pengujian 

Laboratorium 2024) 42 

Tabel 4. 6 Hasil Analisa saringan agregat kasar 05-1 (Sumber: Hasil Pengujian 

Laboratorium 2024) 42 

Tabel 4.7 Hasil analisa saringan agregat halus (abu batu) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium  2024) 43 

Tabel 4. 8 Hasil pengujian aspal (Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium 2024) 43 

Tabel 4. 9 Hasil pengujian limbah beton (Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium 

2024) 44 

Tabel4.10 Hasil gradasi agregat gabungan (Sumber: Hasil Pengujian 

Laboratorium 2024) 44 

Tabel 4. 11 Presentase gradasi agregat gabungan (Sumber: Hasil Pengujian 

Laboratoium 2024) 45 



xv 
 

 
 

Tabel 4. 12 Hasil Berat agregat yang diperlukan untuk benda uji (Sumber: Hasil 

Pengolahan Data 2024) 46 

Tabel 4. 13  Kepadatan (Density) agregat kasar (limbah beton) (Sumber: Hasil 47 

Tabel 4.14 Kepadatan (Density) agregat halus (limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 48 

Tabel 4. 15  Hasil pengujian stabilitas (agregat kasar limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 50 

Tabel 4. 16 Hasil pengujian stabilitas (agregat halus limbah beton) (Sumber:  

Hasil Pengujian Laboratorium 2024) 51 

Tabel 4. 17 Hasil pengujian VMA (agregat kasar limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 53 

Tabel 4. 18 Hasil pengujian VMA (agregat halus limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 54 

Tabel 4. 19  Hasil pengujian VIM (agregat kasar limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 56 

Tabel 4. 20 Hasil pengujian VIM (agregat halus limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 57 

Tabel 4. 21 Hasil pengujian VFA (agregat kasar limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 59 

Tabel 4. 22 Hasil pengujian VFA (agregat halus limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 60 

Tabel 4. 23 Hasil pengujian Flow (agregat kasar limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 62 



xvi 
 

 
 

Tabel 4. 24 Hasil pengujian Flow (agregat halus limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 63 

Tabel 4. 25 Hasil pengujian MQ (agregat kasar limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 65 

Tabel 4. 26  Hasil pengujian MQ (agregat halus limbah beton) (Sumber: Hasil 

Pengujian Laboratorium 2024) 66 

Tabel 4. 27 Hasil pengujiaan sifat-sifat campuran aspal (Sumber: Hasil Pengujian 

Laboratorium 2024) 70 

Tabel 4. 28 Hasil pengujiaan sifat-sifat campuran aspal (Sumber: Hasil Pengujian 

Laboratorium 2024) 70 

 

 

 

  



xvii 
 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 4. 1   Grafik hasil gradasi agregat gabungan 45 

Gambar 4. 2  Grafik hubungan kadar aspal dan kepadatan (Density) agregat kasar 

(limbah beton) 48 

Gambar 4. 3  Grafik hubungan kadar aspal dan kepadatan (Density) agregat halus 

(limbah beton) 49 

Gambar 4. 4  Grafik hubungan kadar aspal dan stabilitas agregat kasar (limbah 

beton) 50 

Gambar 4. 5   Grafik hubungan kadar aspal dan stabilitas agregat halus (limbah 

beton) 52 

Gambar 4. 6  Grafik hubungan kadar aspal dan VMA agregat kasar (limbah             

beton) 53 

Gambar 4. 7    Grafik hubungan kadar aspal dan VMA agregat halus (limbah 55 

Gambar 4. 8 Grafik hubungan kadar aspal dan VIM agregat kasar (limbah   

beton)    57 

Gambar 4. 9  Grafik hubungan kadar aspal dan VIM agregat halus (limbah beton)

 58 

Gambar 4. 10   Grafik hubungan kadar aspal dan VFB agregat kasar (limbah 60 

Gambar 4. 11 Grafik hubungan kadar aspal dan VFB agregat halus (limbah 

beton) 61 

Gambar 4. 12 Grafik hubungan kadar aspal dan Flow agregat kasar (limbah 

beton) 63 



xviii 
 

 
 

Gambar 4. 13 Grafik hubungan kadar aspal dan Flow agregat kasar (limbah  

beton ) 64 

Gambar 4. 14 Grafik hubungan kadar aspal dan MQ agregat kasar (limbah  

beton) 66 

Gambar 4. 15 Grafik hubungan kadar aspal dan MQ agregat halus (limbah  

beton) 67 

Gambar 4. 16  Diagram penentu kadar aspal optimum 68 

Gambar 4. 17 Diagram penentu kadar aspal optimum 69 

  

 

  



xix 
 

 
 

DAFTAR NOTASI DAN LAMBANG 

Lambang / Singkatan Arti Dan Singkatan 

laston  lapisan aspal beton  

AC Asphalt Concrete 

VFA Void Filled With Asphalt 

VIM Void In The Mix 

VMA Void In Materrial Aggregate 

AC-WC Asphalt Concrete - Wearing Course 

MQ Marshall Quantient 

Gsb Berat Jenis Bulk 

Gsa Berat Jenis Semua Apparent 

Gse 

Gmm 

Gmb 

Berat Jenis Efektif 
 

Berat Jenis Maksimum Campuran 

 

Berat Jenis Campuran Padat  

Pba Penyerapan Aspal 

Ga Berat Jenis Aspal 

P1, P2, ... Pn 

G1, G2, ... Gn 

Presentase Berat Komponen 

Aggregat 1, 2, ...  

Berat Jenis Bulk dari Masing-

Masing Agregat 

A1, A2, ... A Berat Jenis Apparent dari masing- 

masing Aggregat 


